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ABSTRAK 

 

Masyarakat pada umum melihat film dokumenter sebagai sesuatu yang “tidak 

dimanipulasi”, “transparan”, “apa adanya”, dan menyampaikan kebenaran (Platinga dalam 

Mhone, 2015). Tapi apakah dokumenter itu akan berubah estetikanya ketika ditambahkan kata 

“semi”?. Jadi apakah semi dokumenter itu bukan dokumenter? Dan apakah kemurnian 

dokumenter masih bisa dipertahankan jika dimaksukkan ke film animasi masih menjadi 

pertanyaan. Jurnal ini akan membahas seputar itu. Memakai metode berfikir kreatif Graham 

wallas karena metode ini cukup efisien untuk menciptakan kerangka, konsep, dan ide cerita 

sampai pada penciptaan skenario pada animasi bergenre semi-dokumenter yang 

mengkombinasikan dokumenter dan fiksi bertema Tsunami untuk menonjolkan dramatisasi 

dalam penceritaan. Dengan mengimplementasikan genre semi dokumenter keadalam 

penceritaan film animasi akan memberikan pandangan baru seputar dunia animasi. Dan genre 

ini juga akan menyampaikan informasi pengetahuan yang tidak membosankan dan tidak terlalu 

formal sehingga konsumen akan lebih tertarik untuk menikmatinya. 

 

Kata kunci: Semi-dokumenter, dokumenter, penceritaan film animasi, Tsunami Aceh 

 

The general public sees documentary films as “unmanipulated”, ‘transparent’, “as it is”, 

and conveying the truth (Platinga in Mhone, 2015). However, does documentary change its 

aesthetic when the word “semi” is added? So, is semi documentary not documentary? And 

whether the purity of documentary can still be maintained when applied to animated films is 

still a question. This journal will discuss that. Using Graham wallas' creative thinking method 

because this method is efficient enough to create a framework, concept, and story idea to create 

a screenplay in a semi documentary genre animation that combines documentary and tsunami 

themed fiction to accentuate dramatization in storytelling. By implementing the semi 

documentary genre into the storytelling of an animated film, it will provide a new perspective 

in the world of animation. And this genre will also convey knowledge information that is not 

boring and not too formal so that consumers will be more interested in enjoying it. 
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